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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat finansial penerapan teknologi
inseminasi buatan (IB) pada usahaternak sapi rakyat di Kecamatan Koto Parik Gadang
Diateh. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survey
dengan objek penelitian usahaternak sapi rakyat. Jumlah responden usahaternak yang
diobservasi sebanyak 40 responden yang terdiri dari 20 peternak yang menerapkan IB
dan 20 peternak yang tidak menerapkan IB. Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah Quota Sampling. Metoda analisis yang digunakan untuk melihat
pengaruh penerapan teknologi IB terhadap peningkatan pendapatan usahaternak sapi
rakyat menggunakan parameter Incremental Revenue Cost Ratio. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa performa reproduksi sapi pada kegiatan usahaternak sapi rakyat
yang menerapkan teknologi IB lebih baik dari pada yang tidak menerapkan teknologi IB,
ini dapat dilihat dari : 1) Umur pertama kawin, 2) Kawin pertama pasca melahirkan, dan
3) Calving interval. Nilai Incremental Revenue Cost Ratio yang diperoleh sebesar 1,52
pada peternakan Sapi Simmetal dan 1,37 pada peternakan Sapi PO, artinya pemanfaatan
teknologi IB pada usahaternak sapi rakyat terbukti mampu meningkatkan pendapatan.
Net farm income pada usahaternak sapi rakyat yang menerapkan IB mendapat
keuntungan yaitu Rp 1.486.501,4 pada peternakan Sapi Simmental dan Rp 385.377,5
pada peternakan Sapi PO, sedangkan peternakan Sapi Simmental yang tidak
menerapkan IB bernilai Rp 834.693 dan pada peternakan Sapi PO yang tidak
menerapkan IB mengalami kerugian sebesar Rp 128.585. Family income dalam setahun
masing-masing peternak Sapi Simmental dan Sapi PO yang menerapkan teknologi IB
berturut-turut yaitu Rp 3.164.048,4 dan Rp 2.471.200 sedangkan pada peternak Sapi
Simmental dan Sapi PO yang tidak menerapkan teknologi IB yaitu Rp 2.198.500 dan
Rp 994.550. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi IB dapat
meningkatkan nilai tambah finansial bagi peternak di Kec. Koto Parik Gadang Diateh
Kab. Solok Selatan.

Kata kunci : Inseminasi Buatan, Nilai tambah, Pendapatan, Peternak.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara nasional permintaan daging sapi dan produk turunannya terus mengalami

peningkatan. Angka peningkatan tersebut dapat dilihat pada jumlah konsumsi

masyarakat tahun 2004 adalah 8.235.037 kg meningkat menjadi 10.037.417 kg pada

tahun 2008 dengan kenaikan sebesar 6,42% per tahun. Di Provinsi Sumatera Barat, laju

pertumbuhan populasi sapi potong pada tahun 2004-2008 rata-rata menurun sebesar

3,17%, sementara tingkat pemotongan meningkat sebesar 8,58% pada periode yang

sama (Dinas Peternakan Sumatera Barat, 2008). Laju pertumbuhan yang semakin

menurun tidak mampu memenuhi permintaan yang tumbuh lebih cepat, maka untuk

menutup kekurangannya dilakukan impor sapi dan daging. Pada tahun 2008 impor sapi

bakalan mencapai 570.100 ekor, sapi bibit 1.300 ekor dan daging sapi 45.708,5 ton

(Ditjen Peternakan 2008). Impor sapi dan daging diharapkan dapat menghambat laju

pengurasan sapi di dalam negeri. Disamping itu perlu dilakukan upaya peningkatan

populasi dengan cara melakukan perkawinan IB mengingat kurangnya ketersediaan

pejantan lokal.

Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh adalah satu dari tujuh kecamatan yang

ada di Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat. Kecamatan Koto Parik

Gadang Diateh terletak pada 01017’13” – 01036’04” Lintang Selatan dan 100053’24” –

101013’10” Bujur Timur, dengan luas wilayah 524,10 km2. Adapun batas batas wilayah

Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh adalah sebelah utara berbatasan dengan

Kabupaten Solok, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan &



3

Kecamatan Sungai Pagu, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan,

dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sungai Pagu.

Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh memiliki jumlah penduduk sebesar

22.764 jiwa, dimana jumlah peternak sebanyak 375 rumah tangga pemelihara, dengan

jumlah populasi sapi potong sebesar 1.352 ekor. Jumlah sebesar ini belum mencukupi

sehingga masih terbuka peluang untuk meningkatkan jumlah populasi (Badan Pusat

Statistik Kab. Solok Selatan, 2010).

Upaya peningkatan populasi, secara teknis dapat dilakukan melalui peningkatan

produktivitas usahaternak sapi rakyat sehingga dapat meningkatkan pendapatan

peternak didaerah ini. Untuk mengatasi masalah produktivitas tersebut dapat dilakukan

dengan cara introduksi teknologi, salah satunya adalah teknologi inseminasi buatan (IB).

Teknologi IB merupakan teknologi tepat guna, secara langsung dapat menunjang

program peningkatan produktivitas sapi lokal terutama dalam pembentukan populasi

dasar ( Putu dkk,, 1997).

Secara teknis, beberapa keberhasilan pemanfaatan teknologi IB telah dilaporkan

oleh Santoso, dkk. (1983); Sarwono (1995); serta Jarmani dan Sianturi (1995). Melalui

IB beberapa parameter teknis dapat diperbaiki, antara lain kelangkaan pejantan di lokasi

peternakan dapat diatasi, produktivitas menghasilkan anak dapat ditingkatkan dengan

menekan waktu calving interval, kualitas bakalan dapat diperbaiki karena semen IB

yang digunakan pada umumnya berasal dari pejantan unggul terpilih yaitu Simental,

Limousin atau Brahman. Dengan demikian melalui teknologi IB setidaknya akan

diperoleh dua manfaat, yaitu peningkatan jumlah anak untuk jangka waktu tertentu atau

peningkatan produktivitas reproduksi yang artinya akan menambah jumlah suplai ternak,
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serta memperbaiki kualitas ternak yang dihasilkan, karena perkawinan dengan cara IB

pada umumnya menggunakan semen pejantan dengan kualitas baik. Melalui dua

manfaat ini, peternak diharapkan mampu meningkatkan pendapatannya.

Dalam hal perkawinan ternak, Peternak di Kec. Koto Parik Gadang Diateh ada

yang menggunakan teknologi IB dan ada pula yang menggunakan pejantan (perkawinan

alami). Peternak masih banyak mengawinkan ternaknya dengan cara perkawinan alam,

sementara peternak yang menggunakan teknologi IB masih sedikit. Untuk melakukan

IB, peternak harus mengeluarkan biaya untuk melakukan inseminasi pada ternaknya.

Sementara permasalahan dari IB sendiri sangat kompleks, mulai dari masalah

kelemahan SDM petugas IB dan kelemahan SDM peternak. Terlepas dari beberapa

kelemahan tersebut, yang paling penting adalah unsur penerimaan teknologi itu sendiri

oleh masyarakat peternak. Keyakinan peternak akan manfaat teknologi IB bagi

peningkatan pendapatan usaha ternaknya merupakan faktor kunci bagi keberhasilan

difusi teknologi IB. Sampai saat ini, keyakinan tersebut belum tumbuh merata di

kalangan peternak sapi rakyat, khususnya di wilayah Kecamatan Koto Parik Gadang

Diateh Kabupaten Solok Selatan.

Mempertimbangkan kondisi tersebut, serta dalam upaya perbaikan bagi

pelayanan dan pembinaan peternak sapi rakyat, khususnya yang terkait dengan Program

Inseminasi Buatan, maka perlu ada kejelasan, apakah dengan mengadopsi teknologi IB

peternak akan mampu meningkatkan pendapatan dari usahaternaknya. Kejelasan ini

menjadi penting untuk menambah keyakinan peternak terhadap manfaat teknologi

inseminasi buatan.
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan judul

“Nilai Tambah Finansial Penerapan Inseminasi Buatan Pada Usaha Peternakan

Sapi Rakyat di Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh Kabupaten Solok Selatan”.

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah yaitu :

a. Bagaimana keragaan usahaternak sapi rakyat yang melakukan IB

(Inseminasi Buatan) dan yang tidak melakukan IB (Inseminasi Buatan).

b. Seberapa besar peningkatan pendapatan peternak yang melakukan IB

(Inseminasi Buatan).

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Keragaan usahaternak sapi rakyat yang melakukan IB (Inseminasi Buatan)

dan yang tidak melakukan IB (Inseminasi Buatan).

2. Peningkatan pendapatan peternak yang melakukan IB (Inseminasi Buatan).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan di

bidang sosial ekonomi peternakan dan sebagai pedoman bagi pihak-pihak yang terkait

dalam pembangunan peternakan dan untuk pengembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan

dan Teknologi).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Net farm income dan Family income peternak IB pada peternakan Sapi Simmental

dan Sapi PO lebih besar dibandingkan dengan peternakan Non IB. Family income

pada peternakan IB Sapi Simmental dan Sapi PO secara berturut-turut yaitu Rp

3.672.100/tahun dan Rp 2.471.200/tahun. Sedangkan family income pada

peternakan Non IB Sapi Simmental dan Sapi PO, nilainya berturut-turut yaitu Rp.

2.198.500/tahun dan Rp 994.550/tahun.

2. Peningkatan pendapatan peternak yang melakukan IB usahaternak Sapi Simmental

dan Sapi PO berturut-turut yaitu : Rp 651.808,4/tahun dan Rp 513.962,5/tahun.

5.2 Saran

a. Untuk meningkatkan pendapatan peternak di Kecamatan Koto Parik Gadang

Diateh Kabupaten Solok Selatan diharapkan peternak di daerah penelitian dapat

meningkatkan lagi jumlah kepemilikan ternaknya serta menerapkan teknologi

baru sesuai dengan pengalaman yang dimiliki.

b. Memberikan tambahan fasilitas pada sistem pelayanan IB yang ada, sehingga

mampu memberikan pelayanan yang lebih baik dengan jangkauan yang lebih

luas pada peternak.

c. Di lokasi penelitian diperlukan peningkatan populasi induk akseptor IB, dalam

rangka meningkatkan efisiensi pelayanan IB, sehingga mampu memberikan

pelayanan dengan harga yang relatif murah.
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